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Abstrak: Keterampilan guru dalam merancang penelitian tindakan kelas merupakan bagian penting dari
pengembangan profesional berkelanjutan karena guru perlu mengambil keputusan pembelajaran berdasarkan
masalah kelas, data, dan refleksi sistematis. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat kreativitas
profesional guru sekolah dasar dalam merancang karya tulis ilmiah berbasis action research, khususnya
penelitian tindakan kelas, di SDN Purwantoro 1 Kota Malang. Kreativitas profesional dalam kegiatan ini dipahami
sebagai kemampuan guru merefleksikan masalah pembelajaran, memilih tindakan yang relevan, menyusun
rencana aksi, dan mengembangkan rancangan PTK secara sistematis. Program dilaksanakan melalui workshop
dan pendampingan dengan pendekatan andragogi yang mencakup pengenalan konsep dasar PTK, prosedur
pelaksanaan, penyusunan proposal, praktik analisis data kuantitatif dan kualitatif, penulisan laporan, serta
refleksi bersama. Evaluasi keberhasilan dilakukan menggunakan desain satu kelompok pretest-posttest terhadap
24 guru, disertai observasi proses, dokumentasi, dan refleksi peserta. Hasil evaluasi menunjukkan rerata skor
meningkat dari 48,58 pada pretest menjadi 68,88 pada posttest. Data pretest dan posttest berdistribusi normal,
homogen, dan hasil uji t berpasangan menunjukkan perbedaan signifikan (t = -30,337; p < 0,001). Temuan ini
menunjukkan hasil positif bahwa pendampingan berbasis pengalaman kelas, diskusi kolaboratif, dan praktik
penyusunan proposal dapat memperkuat pemahaman serta kesiapan guru dalam mengembangkan karya tulis
iimiah berbasis PTK. Program ini berkontribusi pada penguatan profesionalisme guru dan peningkatan budaya
reflektif di sekolah dasar.

Kata Kunci: penelitian tindakan kelas; action research; karya tulis ilmiah; profesionalisme guru; sekolah dasar

Improving Elementary School Teachers’ Creativity in Designing
Action Research-Based Scientific Writing in Malang City

Abstract: Teachers’ ability to design classroom action research is an essential component of continuous
professional development because instructional decisions need to be grounded in classroom problems, data, and
systematic reflection. This community service program aimed to strengthen elementary school teachers’
professional creativity in designing action research-based scientific writing, particularly classroom action
research, at SDN Purwantoro 1 Malang City. In this program, professional creativity refers to teachers’ ability to
reflect on instructional problems, select relevant actions, develop action plans, and design classroom action
research systematically. The program was implemented through a workshop and mentoring using an
andragogical approach, covering the basic concepts of classroom action research, procedural design, proposal
development, quantitative and qualitative data analysis, report writing, and collaborative reflection. Program
outcomes were evaluated using a one-group pretest-posttest design involving 24 teachers, supported by process
observation, documentation, and participant reflection. The evaluation showed that the mean score increased
from 48.58 in the pretest to 68.88 in the posttest. The pretest and posttest data were normally distributed and
homogeneous, and the paired-samples t-test indicated a significant difference between the two scores (t = -
30.337; p < 0.001). These findings indicate positive outcomes suggesting that classroom experience-based
mentoring, collaborative discussion, and proposal writing practice can strengthen teachers’ understanding and
readiness to develop classroom action research-based scientific writing. The program contributes to teacher
professionalism and the development of a reflective culture in elementary schools.

Keywords: classroom action research; action research; scientific writing, teacher professionalism; elementary
school
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PENDAHULUAN

Pengembangan profesional guru tidak lagi cukup dipahami sebagai kegiatan
pelatihan yang bersifat sesaat, melainkan sebagai proses belajar profesional yang
berlangsung dalam praktik, berakar pada masalah nyata, dan menghasilkan
perubahan cara guru mengambil keputusan pembelajaran. Dalam konteks sekolah
dasar, kebutuhan tersebut semakin penting karena guru berhadapan langsung
dengan persoalan heterogenitas siswa, capaian belajar yang beragam, perubahan
moda pembelajaran pascapandemi, serta tuntutan akuntabilitas profesi. Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 menempatkan guru sebagai pendidik profesional
sehingga pengakuan tersebut semestinya diikuti kemampuan melakukan perbaikan
pembelajaran secara terencana dan dapat dipertanggungjawabkan. Kompetensi
guru dalam konteks tersebut mencakup kompetensi pedagogik, profesional, sosial,
dan kepribadian, sedangkan kemampuan merancang penelitian tindakan kelas
merupakan bagian dari penguatan kompetensi pedagogik dan profesional karena
menuntut guru memahami masalah pembelajaran, merancang tindakan, menyusun
instrumen, menganalisis data, dan menulis laporan secara sistematis (Lering et al.,
2023; Rohim, 2019; Santosa et al., 2023). Literatur mutakhir menunjukkan bahwa
pembelajaran profesional yang kuat terjadi ketika guru terlibat dalam refleksi,
kolaborasi, produksi pengetahuan, dan pengujian praktik di ruang kelasnya sendiri
(Kennedy & Stevenson, 2023; Salo et al.,, 2024). Dalam kerangka tersebut,
penelitian tindakan kelas atau classroom action research menjadi salah satu
mekanisme yang relevan karena memungkinkan guru mengidentifikasi masalah
pembelajaran, merancang tindakan, mengumpulkan bukti, merefleksikan hasil, dan
memperbaiki pembelajaran secara siklik (Francisco et al., 2024; Johannesson &
Olin, 2024; Staren, 2024).

Kreativitas guru dalam artikel ini tidak dipahami sebagai atribut psikologis
umum yang diukur melalui tes kreativitas, melainkan sebagai kapasitas profesional-
reflektif guru untuk menemukan masalah pembelajaran yang nyata, memilih atau
merancang tindakan pembelajaran yang relevan, menyusun rencana tindakan
secara inovatif, serta mengubah pengalaman kelas menjadi proposal dan karya tulis
ilmiah berbasis PTK. Dalam konteks PTK, kreativitas berkaitan dengan kemampuan
guru mencoba gagasan, strategi, atau cara baru untuk memperbaiki mutu
pembelajaran, sekaligus mengembangkan tindakan yang dapat diamati, diukur, dan
direfleksikan secara sistematis (Putri et al., 2023; Fuaddudin et al., 2024; Yudono,
2024). Dengan demikian, indikator kreativitas yang digunakan dalam kegiatan ini
diarahkan pada kemampuan guru mengidentifikasi masalah pembelajaran,
merumuskan solusi, menyusun rencana aksi, memilih instrumen, menentukan
indikator keberhasilan, dan menulis rancangan PTK secara logis. Rumusan ini
penting agar istilah kreativitas tidak berhenti sebagai konsep umum, tetapi terhubung
langsung dengan kompetensi guru dalam merancang karya tulis ilmiah berbasis
action research.

Masalah utama mitra dalam kegiatan ini ditemukan pada guru SDN
Purwantoro 1 Kota Malang. Sekolah mitra memiliki 24 guru dan 4 tenaga
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kependidikan, serta fasilitas sekolah yang relatif lengkap, seperti ruang kelas,
laboratorium komputer, perpustakaan, UKS, kantin, musholla, aula, jaringan internet,
dan sarana adiwiyata. Meskipun dukungan kelembagaan tersedia, guru masih
menghadapi hambatan dalam mengembangkan karya tulis ilmiah berbasis penelitian
tindakan kelas. Sebagian guru telah mampu menemukan masalah kelas, tetapi ragu
menentukan tindakan yang tepat. Sebagian lainnya telah memahami tindakan yang
mungkin dilakukan, tetapi kesulitan mengubahnya menjadi proposal dan laporan
penelitian yang sesuai prosedur. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan studi
pengabdian dan penelitian terbaru bahwa rendahnya pendampingan terstruktur,
beban administrasi, dan persepsi bahwa penelitian tindakan hanya diperlukan untuk
kenaikan pangkat dapat menghambat guru mengembangkan karya ilmiah (Mega et
al., 2024; Putri & Tompong, 2025; Waruwu et al., 2025). Hambatan tersebut juga
menunjukkan bahwa masalah mitra bukan hanya terletak pada kurangnya
pengetahuan tentang PTK, tetapi pada lemahnya jembatan antara refleksi
pengalaman kelas, pemilihan tindakan inovatif, penyusunan instrumen, analisis data,
dan penulisan ilmiah.

Kesenjangan vyang perlu dijawab bukan semata-mata kurangnya
pengetahuan konseptual guru tentang penelitian tindakan kelas, melainkan belum
kuatnya mekanisme yang membantu guru menerjemahkan masalah pembelajaran
menjadi rancangan tindakan, instrumen, analisis data, dan laporan ilmiah. Model
pelatihan yang terlalu berorientasi ceramah sering tidak cukup untuk mengubah
praktik karena guru membutuhkan kesempatan mengonstruksi masalah berdasarkan
pengalaman kelas, berdiskusi dengan sejawat, memperoleh umpan balik, dan
mencoba menyusun dokumen penelitian secara langsung. Literatur pengembangan
profesional menegaskan bahwa desain pelatihan yang efektif perlu memuat
relevansi terhadap pekerjaan guru, kolaborasi, pendampingan berkelanjutan, praktik
langsung, dan dukungan teknologi atau sumber belajar yang mudah diakses
(Amemasor et al., 2025; Meyer et al., 2023; Stavermann, 2025). Pendekatan
andragogi menjadi relevan karena guru merupakan pembelajar dewasa yang
membawa pengalaman profesional, memiliki kebutuhan belajar yang spesifik, lebih
siap belajar ketika materi berhubungan dengan peran profesionalnya, dan lebih
termotivasi ketika pelatihan berpusat pada masalah nyata yang mereka hadapi di
kelas (Akintolu & Letseka, 2021; Bergkvist et al., 2023; Budiarto et al., 2023; Oyot &
Talip, 2022). Oleh karena itu, program pengabdian ini mengembangkan
pendampingan berbasis andragogi dengan menempatkan guru sebagai pembelajar
dewasa yang membawa pengalaman, masalah, dan kebutuhan spesifik dari kelas
masing-masing.

Kebaruan program ini terletak pada integrasi alur masalah—solusi—rencana
aksi, pendampingan luring-daring, pemanfaatan panduan berbasis buku elektronik,
praktik penyusunan proposal, latihan analisis data, serta refleksi kolaboratif. Alur
masalah—solusi—-rencana aksi dipilih karena membantu guru menyusun PTK secara
logis: masalah pembelajaran diidentifikasi dari pengalaman kelas, solusi dirumuskan
sebagai tindakan pembelajaran yang relevan, dan rencana aksi disusun dalam
bentuk prosedur PTK yang operasional. Pendampingan luring-daring juga
memungkinkan proses belajar tidak berhenti pada sesi tatap muka, tetapi berlanjut
melalui konsultasi, umpan balik, dan perbaikan rancangan secara bertahap. Model
ini selaras dengan gagasan blended mentoring yang menggabungkan kekuatan
interaksi tatap muka dan dukungan daring untuk menjaga fleksibilitas, keberlanjutan,
refleksi, serta pembentukan komunitas belajar profesional (Brits et al., 2022;
Cabezas et al., 2023; Chalimi et al., 2023). Dengan pendekatan tersebut, guru tidak
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hanya mengetahui konsep PTK, tetapi juga memperoleh ruang untuk
mengembangkan kreativitas profesional dalam merancang tindakan pembelajaran
dan karya tulis ilmiah yang kontekstual.

Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kreativitas guru sekolah dasar
dalam mengembangkan karya tulis ilmiah berbasis action research, khususnya
penelitian tindakan kelas, sebagai strategi memperbaiki kualitas pembelajaran
berdasarkan masalah yang ditemukan di kelas. Secara operasional, kreativitas yang
dimaksud mencakup kemampuan guru merefleksikan masalah pembelajaran,
memilih tindakan yang sesuai, menyusun rancangan PTK, menentukan instrumen
dan indikator keberhasilan, serta menyiapkan karya tulis ilmiah secara sistematis.
Kontribusi kegiatan ini terletak pada dua aspek. Pertama, dari sisi pengembangan
ilmu dan praktik pendidikan dasar, kegiatan ini memperkuat literasi riset guru,
kemampuan reflektif, dan keberanian mengembangkan solusi pembelajaran
berbasis data. Kedua, dari sisi pencapaian Sustainable Development Goals,
program ini mendukung SDG 4 tentang pendidikan bermutu, terutama target SDG
4.c yang menekankan pentingnya peningkatan ketersediaan dan kualitas guru
melalui pengembangan kapasitas profesional yang berkelanjutan. Pengabdian ini
juga relevan dengan kajian tentang professional learning communities dan jejaring
belajar profesional karena prosesnya mendorong guru berbagi pengalaman, menguiji
gagasan, dan membangun kultur akademik di sekolah (Brown et al., 2024; Nguyen
et al., 2024; Warmoes et al., 2025). Dengan demikian, artikel ini menyajikan
pelaksanaan, hasil evaluasi, dampak, kendala, dan rekomendasi pengembangan
program pendampingan penulisan karya tulis ilmiah berbasis action research bagi
guru sekolah dasar.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain workshop
dan pendampingan berbasis kebutuhan mitra dengan evaluasi satu kelompok
pretest-posttest. Desain ini dipilih karena masalah yang dihadapi guru tidak hanya
berada pada level pemahaman konsep, tetapi juga pada keterampilan
menerjemahkan masalah pembelajaran menjadi rancangan penelitian tindakan kelas
dan karya tulis ilmiah. Evaluasi satu kelompok pretest-posttest digunakan untuk
mengetahui perubahan pemahaman dan kesiapan awal peserta setelah mengikuti
program, bukan untuk menarik kesimpulan kausal yang kuat sebagaimana desain
eksperimen dengan kelompok pembanding. Secara umum, program dilaksanakan
melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi.

Tahap persiapan mencakup koordinasi tim pengabdian, komunikasi dengan
mitra, identifikasi kebutuhan guru, penyusunan panduan pendampingan, penyiapan
materi, dan penyusunan instrumen evaluasi. Materi dan instrumen kegiatan disusun
berdasarkan kompetensi guru dalam merancang PTK, yang meliputi pemahaman
hakikat dan prosedur PTK, kemampuan mengidentifikasi masalah pembelajaran,
kemampuan merancang tindakan, kemampuan menyusun proposal secara
sistematis, kemampuan menentukan instrumen dan indikator keberhasilan, serta
kemampuan memahami analisis data kuantitatif dan kualitatif (Lering et al., 2023;
Rohim, 2019; Sa’o et al.,, 2023; Yudono, 2024). Sebelum digunakan, perangkat
kegiatan dan instrumen evaluasi ditelaah secara internal oleh tim pelaksana untuk
memastikan kesesuaian antara tujuan kegiatan, materi pelatihan, indikator
keberhasilan, dan bentuk evaluasi. Apabila tersedia, hasil validasi ahli, jumlah
validator, aspek yang divalidasi, serta nilai validitas instrumen perlu dicantumkan
pada bagian ini untuk memperkuat transparansi metode.

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Juni 2026 Vol. 11, No. 2 | 781



Utama et al Peningkatan Kreativitas Guru Sekolah Dasar.........

Komunitas sasaran kegiatan adalah 24 guru SDN Purwantoro 1 Kota Malang.
Mitra berperan menyediakan tempat kegiatan, mengoordinasikan peserta,
memfasilitasi komunikasi dengan guru, serta memberikan dukungan kelembagaan
agar pendampingan dapat berjalan sesuai kebutuhan sekolah. limu pengetahuan
dan teknologi yang ditransfer kepada mitra berupa panduan pengembangan
penelitian tindakan kelas dan strategi penyusunan karya tulis ilmiah berbasis action
research. Materi inti meliputi konsep dasar PTK, prosedur pelaksanaan PTK,
penyusunan proposal PTK, penulisan laporan PTK, serta analisis data kuantitatif dan
kualitatif. Produk pendukung kegiatan berupa konten berbasis buku elektronik yang
digunakan sebagai panduan peserta dalam mengembangkan rancangan PTK dan
karya tulis ilmiah.

Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah andragogi, vyaitu
pendekatan pembelajaran orang dewasa yang menempatkan pengalaman peserta
sebagai sumber belajar utama. Pendekatan ini relevan karena guru merupakan
pembelajar dewasa yang memiliki pengalaman profesional, kebutuhan belajar
spesifik, orientasi belajar berbasis masalah, dan motivasi untuk memperbaiki praktik
pembelajaran di kelas (Akintolu & Letseka, 2021; Bergkvist et al., 2023; Budiarto et
al., 2023; Oyot & Talip, 2022). Dalam kegiatan ini, prinsip andragogi diterapkan
melalui diskusi pengalaman kelas, identifikasi masalah pembelajaran yang benar-
benar dihadapi guru, penyusunan solusi berbasis konteks, praktik penyusunan
proposal, umpan balik sejawat, dan refleksi bersama. Dengan demikian, peserta
tidak ditempatkan sebagai penerima materi secara pasif, tetapi sebagai subjek aktif
yang mengolah pengalaman mengajar menjadi rancangan PTK.

Tahap pelaksanaan mencakup perkenalan, brainstorming, pretest, eksplorasi
masalah kelas, eksplanasi konsep dan prosedur PTK, konfirmasi rancangan
tindakan, praktik penyusunan proposal, praktik analisis data kuantitatif dan kualitatif,
posttest, dan refleksi. Alur pendampingan dirancang menggunakan pola masalah—
solusi-rencana aksi. Pada tahap masalah, guru mengidentifikasi persoalan
pembelajaran berdasarkan pengalaman kelas. Pada tahap solusi, guru memilih atau
merancang tindakan pembelajaran yang relevan dengan masalah. Pada tahap
rencana aksi, guru menyusun rancangan PTK yang mencakup tujuan, prosedur
tindakan, instrumen, indikator keberhasilan, teknik analisis data, dan format
pelaporan. Alur ini membantu guru membangun hubungan logis antara masalah
pembelajaran, tindakan yang dirancang, bukti yang dikumpulkan, dan karya tulis
ilmiah yang dihasilkan (Chalimi et al., 2023; Putri et al., 2023; Yudono, 2024).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui kombinasi luring dan daring. Sesi
luring digunakan untuk membangun pemahaman awal, diskusi masalah
pembelajaran, dan penguatan motivasi peserta. Sesi daring digunakan untuk
pendalaman materi, konsultasi rancangan, penyusunan proposal, dan umpan balik
terhadap hasil kerja peserta. Model ini mengikuti prinsip blended mentoring, yaitu
pendampingan yang menggabungkan interaksi tatap muka dengan dukungan daring
agar proses belajar lebih fleksibel, berkelanjutan, dan memungkinkan peserta
memperoleh umpan balik setelah sesi utama selesai (Brits et al., 2022; Cabezas et
al., 2023). Rincian materi dan format kegiatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Materi kegiatan dan format pendampingan

No. Materi kegiatan Alokasi waktu Format
1 Konsep dasar PTK 120 menit Luring
2 Prosedur pelaksanaan PTK 120 menit Daring
3  Penyusunan proposal PTK 120 menit Daring
4  Penulisan laporan PTK 180 menit Daring
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Instrumen dan teknik pengumpulan data mencakup daftar hadir, dokumentasi
kegiatan, observasi proses, pretest-posttest, refleksi peserta, dan catatan
pendampingan. Daftar hadir digunakan untuk memastikan jumlah peserta yang
mengikuti kegiatan. Dokumentasi kegiatan digunakan sebagai bukti pelaksanaan.
Observasi proses digunakan untuk mencatat partisipasi, respons, dan kendala
peserta selama workshop dan pendampingan. Refleksi peserta digunakan untuk
memperoleh informasi tentang pengalaman belajar, bagian yang dianggap
membantu, serta kesulitan yang masih dihadapi dalam merancang PTK.

Indikator keberhasilan program diturunkan dari tujuh kompetensi utama, yaitu:
(1) pemahaman konsep dasar PTK, (2) pemahaman prosedur PTK, (3) kemampuan
menyusun proposal PTK, (4) kemampuan memahami pelaksanaan PTK, (5)
kemampuan menyusun laporan PTK, (6) kemampuan menemukan dan merumuskan
masalah pembelajaran, serta (7) kemampuan menganalisis data kuantitatif dan
kualitatif. Ketujuh indikator tersebut selaras dengan kompetensi guru dalam
merancang PTK, terutama kemampuan memahami hakikat PTK, mengidentifikasi
masalah, merancang tindakan, menentukan indikator keberhasilan, menyusun
instrumen, dan menulis proposal secara sistematis (Rahmatina et al., 2022; Sa’'o et
al., 2023; Yudono, 2024). Kisi-kisi evaluasi program disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen evaluasi pretest-posttest

No. Indikator evaluasi Bentuk evaluasi Fokus penilaian
1 Pemahaman konsep dasar PTK Pretest-posttest Hakikat, tujuan, dan
karakteristik PTK
2  Pemahaman prosedur PTK Pretest-posttest Siklus perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi
3 Kemampuan mengidentifikasi Pretest-posttest dan Kejelasan masalah, konteks
masalah pembelajaran refleksi kelas, dan urgensi perbaikan
4  Kemampuan merancang tindakan  Pretest-posttest dan Kesesuaian tindakan dengan
praktik proposal masalah pembelajaran
5 Kemampuan menyusun proposal Praktik dan catatan Kelengkapan komponen
PTK pendampingan proposal dan koherensi
antarbagian
6 Kemampuan menentukan Pretest-posttest dan Kesesuaian instrumen, data,
instrumen dan indikator praktik proposal dan indikator keberhasilan
keberhasilan
7  Kemampuan memahami analisis Pretest-posttest Pemilihan teknik analisis dan
data kuantitatif dan kualitatif interpretasi data

Pretest digunakan untuk memotret pengetahuan awal guru sebelum
mengikuti program, sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui perubahan
skor setelah workshop dan pendampingan. Skor pretest dan posttest digunakan
sebagai data kuantitatif utama. Agar pelaporan instrumen lebih transparan, jumlah
butir soal, bentuk soal, rentang skor, contoh butir, hasil validasi, dan reliabilitas
instrumen perlu dilaporkan apabila tersedia. Jika instrumen berbentuk gabungan
antara tes dan tugas, maka komposisi skor tes dan skor tugas perlu dijelaskan
secara terpisah.

Data dianalisis dengan dua cara. Data kualitatif dari observasi, refleksi,
dokumentasi, dan catatan pendampingan dianalisis secara deskriptif melalui
identifikasi tema mengenai respons peserta, kendala, solusi, praktik baik, dan
dampak kegiatan terhadap mitra. Analisis kualitatif dilakukan dengan membaca
catatan kegiatan dan refleksi peserta, mengelompokkan informasi yang berulang,
lalu menafsirkan temuan berdasarkan fokus kegiatan, yaitu pemahaman PTK,
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kemampuan mengidentifikasi masalah, penyusunan rancangan tindakan, dan
kesiapan menyusun karya tulis ilmiah.

Data kuantitatif pretest-posttest dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan uji inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh nilai rerata,
standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Sebelum uji perbedaan
dilakukan, asumsi normalitas diperiksa pada skor selisih antara posttest dan pretest.
Karena jumlah peserta kurang dari 50 orang, uji Shapiro-Wilk lebih disarankan untuk
memeriksa normalitas skor selisih. Jika skor selisih berdistribusi normal, analisis
dilanjutkan dengan paired-samples t-test pada taraf signifikansi 0,05. Apabila skor
selisih tidak berdistribusi normal, analisis dapat menggunakan uji nonparametrik
Wilcoxon signed-rank test.

Pelaporan hasil uji t berpasangan perlu mencakup rerata pretest, standar
deviasi pretest, rerata posttest, standar deviasi posttest, rerata selisih, standar
deviasi selisih, interval kepercayaan 95%, nilai t, derajat kebebasan, nilai p, dan
ukuran efek Cohen’s dz. Nilai p tidak ditulis sebagai p = 0,000, tetapi sebagai p <
0,001 jika hasil perangkat lunak statistik menunjukkan 0,000. Uji homogenitas
Levene tidak digunakan sebagai dasar utama analisis karena data berasal dari
peserta yang sama dan bersifat berpasangan, bukan dari dua kelompok
independen. Analisis kuantitatif ini digunakan untuk menilai apakah terdapat
peningkatan skor setelah program, sedangkan interpretasi hasil tetap dikaitkan
dengan data proses, kualitas pendampingan, refleksi peserta, dan keterbatasan
desain satu kelompok pretest-posttest. Adapun ringkasan tahapan kegiatan disajikan
pada Gambar 1.

‘TAHAPAN PROGRAM PENINGKATAN KOMPETENSI PTK
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS)

s
3 &=) 1.PERSIAPAN 6. PENDAMPINGAN ANALISIS
\ =| Perencanaan matang, pembentukan DATA & PENULISAN LAPORAN PTK
i =] tim, danlogistik. Bantuan mengolah data hasil tindakan
‘L dan menyusun draf laporan. 5
( z
2. SOSIALISAS| PROGRAM i
N Penyampaian informasi program ke 7. PRESENTASI DAN
“ peserta dan pemangku kepentingan. UMPAN BALIK
¢ Pemaparan hasil penelitian dan
menerima masukan. ,,
-
> al 3. PRETEST & IDENTIFIKASI i,
B= MASALAH
g O Evaluasi awal kemampuan dan 8. POSTTEST & EVALUASI
i menemukan masalah pembelajaran. Ujian akhir untuk mengukur peningkatan
‘L = kompetensi dan evaluasi program.
i ¥
4. WORKSHOP KONSEP PTK -
: Pelatihan tentang teori dasar dan 9. REFLEKSI DAN TINDAK LANJUT
& metodologi Penelitian Tindakan Kelas. \ Meninjau seluruh proses, perbaikan
T & berkelanjutan, dan rencana kedepan. ”

PROGRAM PENGEMBANGAN PROFESI GURU

Gambar 1. Tahapan kegiatan program Peningkatan kompetensi PTK

HASIL DAN DISKUSI
Profil mitra, kondisi awal, dan kebutuhan pendampingan

Kegiatan dilaksanakan di SDN Purwantoro 1 Kota Malang sebagai sekolah
dasar negeri dengan karakter kelembagaan yang relatif mendukung pengembangan
profesional guru. Sekolah memiliki jumlah siswa besar, yaitu 560 siswa, tiga
rombongan belajar pada setiap jenjang, serta sarana pendukung seperti

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Juni 2026 Vol. 11, No. 2 | 784



Utama et al Peningkatan Kreativitas Guru Sekolah Dasar.........

laboratorium komputer, perpustakaan, aula, jaringan internet, dan ruang kegiatan.
Profil ini menunjukkan bahwa mitra memiliki kapasitas institusional untuk
mengembangkan budaya akademik sekolah, termasuk kegiatan penelitian tindakan
kelas. Namun, kapasitas fasilitas belum otomatis berbanding Ilurus dengan
keterampilan guru dalam menulis karya ilmiah.

Laporan awal kegiatan menunjukkan bahwa guru masih memandang PTK
sebagai kegiatan yang memiliki banyak proses, memerlukan persyaratan, biaya, dan
waktu yang tidak sedikit. Persepsi tersebut diperkuat oleh kebiasaan memandang
PTK terutama sebagai dokumen administratif untuk kenaikan jabatan fungsional,
bukan sebagai perangkat reflektif untuk memperbaiki pembelajaran. Kondisi ini
menunjukkan bahwa hambatan guru tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan
dengan cara pandang terhadap PTK. Guru perlu melihat PTK sebagai bagian dari
pengembangan profesional berkelanjutan, bukan sekadar kewajiban administratif.
PTK pada dasarnya merupakan sarana reflektif yang membantu guru
mengidentifikasi masalah  pembelajaran, mencoba tindakan perbaikan,
mengumpulkan bukti, dan melakukan refleksi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran (Putra et al., 2020; Putri & Tompong, 2025; Yudono, 2024).

Kondisi awal tersebut menjelaskan mengapa pendampingan perlu difokuskan
pada perubahan cara berpikir dan keterampilan operasional. Guru perlu memahami
bahwa PTK tidak dimulai dari format laporan, tetapi dari kepekaan terhadap masalah
pembelajaran dan kemampuan menyusun tindakan yang relevan. Dalam konteks
artikel ini, kreativitas guru dipahami sebagai kemampuan profesional-reflektif untuk
menemukan masalah pembelajaran, merancang tindakan yang sesuai, menentukan
instrumen, serta mengubah pengalaman kelas menjadi rancangan PTK dan karya
tulis ilmiah. Dengan demikian, kreativitas tidak diartikan sebagai atribut psikologis
umum, tetapi sebagai kemampuan guru mengembangkan solusi pembelajaran yang
kontekstual, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Temuan ini sejalan dengan kajian Putri dan Tompong (2025) yang
menempatkan PTK sebagai sarana penguatan profesionalisme guru dan
peningkatan mutu pembelajaran, bukan sekadar kewajiban administratif. Studi
Agustinova et al. (2025) juga menegaskan bahwa penguatan kompetensi PTK
memerlukan sistem pendukung yang mudah diakses dan berkelanjutan. Selain itu,
beberapa studi menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam merancang PTK
mencakup pemahaman hakikat PTK, kemampuan mengidentifikasi masalah
pembelajaran, kemampuan merancang tindakan, kemampuan menyusun proposal,
kemampuan menentukan indikator keberhasilan, serta kemampuan memahami
instrumen dan analisis data (Lering et al., 2023; Rahmatina et al., 2022; Sa’o et al.,
2023; Yudono, 2024). Dengan demikian, kebutuhan mitra tidak hanya berupa
transfer materi, tetapi juga pendampingan yang membantu guru mengubah
pengalaman kelas menjadi rancangan penelitian, proposal, analisis data, dan
laporan ilmiah.

Pelaksanaan workshop dan pendampingan berbasis andragogi

Pelaksanaan kegiatan menempatkan pengalaman guru sebagai sumber
belajar utama. Pada tahap brainstorming, peserta menunjukkan bahwa secara
umum mereka telah mengenal konsep dasar penelitian tindakan kelas dan
memahami bahwa PTK berangkat dari masalah sehari-hari yang ditemukan di kelas.
Peserta juga memahami bahwa PTK dilaksanakan melalui siklus. Namun, diskusi
menunjukkan adanya variasi pemahaman tentang bagaimana memilih masalah yang
layak diteliti, menentukan tindakan yang sesuai, dan menyusun laporan ilmiah.
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Tahap eksplorasi, eksplanasi, dan konfirmasi digunakan untuk mengatasi
variasi tersebut. Peserta diminta menganalisis masalah utama di kelas, menentukan
sumber masalah, mengidentifikasi penyebab, merancang solusi, dan menyusun
rencana aksi. Fasilitator kemudian memberikan umpan balik agar hubungan antara
masalah, tindakan, indikator, instrumen, dan analisis data menjadi logis. Alur
masalah—solusi-rencana aksi menjadi praktik baik dalam kegiatan ini karena
membantu guru menyusun kerangka PTK secara bertahap. Pada tahap masalah,
guru merefleksikan pengalaman pembelajaran yang benar-benar terjadi di kelas.
Pada tahap solusi, guru memilih tindakan pembelajaran yang relevan dengan
masalah. Pada tahap rencana aksi, guru mengembangkan rancangan PTK yang
memuat prosedur tindakan, instrumen, indikator keberhasilan, dan rencana analisis
data.

Strategi andragogi yang diterapkan dalam kegiatan ini relevan dengan
karakter pembelajaran orang dewasa karena guru membawa pengalaman
profesional, kebutuhan praktis, dan tujuan spesifik dalam kegiatan belajar. Kegiatan
diskusi kelompok, praktik penyusunan proposal, dan refleksi bersama memberikan
ruang bagi guru untuk menguji gagasan dengan sejawat. Literatur terbaru
menunjukkan bahwa action research dapat menjadi ruang belajar profesional ketika
pelaku terlibat dalam dialog, refleksi, kerja kolaboratif, dan produksi pengetahuan
yang lahir dari praktik (Johannesson & Olin, 2024; Stgren, 2024). Prinsip ini sejalan
dengan andragogi karena guru sebagai pembelajar dewasa lebih mudah terlibat
ketika materi pelatihan berhubungan langsung dengan pengalaman mengajar,
kebutuhan profesional, dan masalah nyata yang mereka hadapi di kelas (Akintolu &
Letseka, 2021; Bergkvist et al., 2023; Budiarto et al., 2023; Oyot & Talip, 2022).

Dalam konteks ini, kombinasi luring dan daring juga memperluas kesempatan
pendampingan karena materi tidak berhenti pada sesi tatap muka. Kajian Jin et al.
(2024), Apoko dan Yatri (2024), Utama et al. (2020a, 2020b), serta Stavermann
(2025) menunjukkan bahwa komunitas belajar dan pengembangan profesional
berbasis daring dapat efektif jika dirancang dengan interaksi, akses sumber belajar,
dan umpan balik yang memadai. Kombinasi luring-daring dalam kegiatan ini juga
dapat dipahami sebagai bentuk blended mentoring, yaitu pendampingan yang
memadukan interaksi langsung dengan dukungan daring untuk menjaga fleksibilitas,
keberlanjutan komunikasi, refleksi, dan pemberian umpan balik secara bertahap
(Brits et al., 2022; Cabezas et al., 2023). Rincian materi dan alokasi waktu kegiatan
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Materi kegiatan dan format pendampingan

No. Materi kegiatan Alokasi waktu Format
1 Konsep dasar PTK 120 menit Luring
2 Prosedur pelaksanaan PTK 120 menit Daring
3 Penyusunan proposal PTK 120 menit Daring
4 Penulisan laporan PTK 180 menit Daring

Berdasarkan Tabel 3, kegiatan dirancang secara bertahap dari penguatan
konsep menuju praktik penulisan. Sesi konsep dasar PTK dilaksanakan secara
luring agar fasilitator dapat membangun komunikasi awal, memetakan kebutuhan
peserta, dan memfasilitasi diskusi masalah kelas secara langsung. Sesi berikutnya
dilaksanakan secara daring untuk memperluas kesempatan peserta mengakses
materi, berdiskusi, dan memperoleh pendampingan lanjutan. Urutan materi ini
penting karena guru tidak hanya membutuhkan pengetahuan tentang PTK, tetapi
juga membutuhkan kesempatan untuk mengubah pengetahuan tersebut menjadi
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rancangan proposal dan laporan vyang dapat digunakan dalam praktik
pengembangan profesional.

Perubahan hasil pretest-posttest peserta

Evaluasi kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan rerata skor setelah
pelatihan dan pendampingan. Data evaluasi mencatat 24 peserta mengikuti pretest
dan posttest. Rerata skor pretest sebesar 48,58 dengan standar deviasi 18,10,
sedangkan rerata skor posttest sebesar 68,88 dengan standar deviasi 15,99.
Dengan demikian, terdapat kenaikan rerata sebesar 20,29 poin. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa setelah mengikuti workshop dan pendampingan, peserta
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep dasar PTK, prosedur
pelaksanaan, penyusunan proposal, penulisan laporan, dan analisis data.

Sebelum uji perbedaan dilakukan, laporan menyajikan uji normalitas dan
homogenitas. Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan data
pretest memiliki signifikansi 0,060 dan data posttest 0,065; keduanya lebih besar
dari 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Hasil Levene Test
menunjukkan signifikansi 0,744 yang lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan
homogen. Berdasarkan uji t berpasangan, diperoleh nilai t = -30,337 dengan df = 23
dan signifikansi p < 0,001. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antara skor pretest dan posttest.

Meskipun demikian, hasil statistik ini perlu ditafsirkan secara hati-hati. Desain
evaluasi yang digunakan adalah satu kelompok pretest-posttest tanpa kelompok
pembanding, sehingga peningkatan skor lebih tepat dimaknai sebagai perubahan
skor setelah program, bukan sebagai bukti kausal yang sepenuhnya kuat. Selain itu,
untuk analisis berpasangan, pelaporan statistik pada tahap berikutnya sebaiknya
dilengkapi dengan normalitas skor selisih, rerata selisih, standar deviasi selisih,
interval kepercayaan 95%, dan ukuran efek Cohen’s dz agar kekuatan perubahan
dapat ditafsirkan lebih lengkap.

Peningkatan skor tersebut mengindikasikan bahwa pelatihan yang
memberikan kebebasan kepada guru untuk memilih masalah kelas, merancang
tindakan, menyusun proposal, dan memperoleh bimbingan mampu memperkuat
pemahaman peserta. Peningkatan ini tidak dapat dilepaskan dari desain kegiatan
yang menggabungkan paparan konsep, praktik, diskusi, dan refleksi. Hasil ini
memiliki koherensi dengan studi Waruwu et al. (2025) dan Utama et al. (2019,
2020a) yang menemukan bahwa pelatihan daring dapat meningkatkan kemampuan
guru menulis artikel penelitian tindakan, serta Mega et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa pelatihan PTK membantu guru mengembangkan judul dan rancangan
penelitian berdasarkan pengalaman kelas. Dengan demikian, temuan kuantitatif
dalam kegiatan ini mendukung hasil observasi proses bahwa guru lebih siap
menghubungkan masalah pembelajaran dengan rancangan tindakan dan format
karya tulis ilmiah berbasis PTK. Ringkasan hasil evaluasi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan evaluasi pretest-posttest dan uji statistik

Komponen evaluasi Pretest Posttest Keterangan

N 24 24 Peserta yang mengikuti pretest dan posttest

Rerata 48,58 68,388 Peningkatan rerata 20,29 poin

Standar deviasi 18,10 15,99 Variasi skor menurun pada posttest

Uji normalitas K-S p = 0,060 p = 0,065 Keduanya > 0,05; data berdistribusi normal

Uji homogenitas - - Levene = 0,108; p = 0,744

Uji t berpasangan - - Mean difference = -20,29167; t = -30,337; df
= 23; p < 0,001
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Tabel 4 menunjukkan bahwa peningkatan skor peserta tidak hanya terlihat
dari kenaikan rerata, tetapi juga dari penurunan standar deviasi pada posttest.
Penurunan variasi skor ini mengindikasikan bahwa setelah kegiatan, pemahaman
peserta menjadi lebih merata. Namun, karena nilai standar deviasi pretest dan
posttest masih cukup besar, pendampingan lanjutan tetap diperlukan, terutama bagi
peserta yang masih membutuhkan penguatan dalam penyusunan instrumen,
analisis data, dan penulisan laporan PTK.

Dampak, kendala, dan praktik baik program

Dampak langsung yang tampak adalah meningkatnya pemahaman peserta
tentang struktur PTK, meningkatnya keberanian mengidentifikasi masalah kelas, dan
munculnya rancangan awal proposal PTK. Selain itu, catatan observasi
menunjukkan bahwa guru SDN Purwantoro 1 memiliki semangat tinggi mengikuti
kegiatan dan sebagian besar peserta mulai mampu mengembangkan gagasan
proposal PTK serta memahami arah pelaporannya setelah pendampingan. Dampak
ini menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya menghasilkan perubahan skor, tetapi
juga mendorong perubahan awal dalam cara guru memandang masalah
pembelajaran sebagai dasar penulisan karya ilmiah.

Secara substantif, capaian kegiatan dapat dibaca pada tiga level. Pertama,
pada level pemahaman, guru memperoleh penguatan tentang konsep dasar,
prosedur, dan sistematika PTK. Kedua, pada level keterampilan awal, guru mulai
menghubungkan masalah pembelajaran dengan tindakan, instrumen, indikator
keberhasilan, dan analisis data. Ketiga, pada level sikap profesional, guru
menunjukkan kesiapan untuk menjadikan PTK sebagai sarana refleksi dan
perbaikan pembelajaran, bukan hanya sebagai dokumen administratif. Capaian ini
sesuai dengan pandangan bahwa PTK merupakan wahana pengembangan
profesional guru karena mendorong refleksi, inovasi, perbaikan praktik
pembelajaran, dan produksi pengetahuan berbasis pengalaman kelas (Fitria et al.,
2019; Putra et al., 2020; Yudono, 2024).

Praktik baik yang dapat ditarik dari kegiatan ini adalah penggunaan alur
masalah-solusi-rencana aksi sebagai pintu masuk penyusunan karya ilmiah guru.
Alur tersebut membantu guru melihat PTK sebagai siklus berpikir reflektif, bukan
sekadar dokumen laporan. Melalui alur ini, guru didorong untuk tidak langsung
menulis proposal berdasarkan format administratif, tetapi terlebih dahulu
menegaskan masalah pembelajaran, akar penyebab, alternatif tindakan, bukti yang
akan dikumpulkan, dan kriteria keberhasilan. Pendekatan ini penting karena salah
satu kesulitan utama guru dalam merancang PTK adalah menghubungkan masalah
kelas dengan tindakan yang tepat dan metode penelitian yang sesuai.

Praktik baik lainnya adalah penggunaan diskusi kolaboratif dan umpan balik.
Guru dapat membandingkan masalah yang dihadapi dengan pengalaman sejawat,
menguji kelayakan tindakan yang dipilih, dan memperoleh masukan terhadap
rancangan proposal. Hal ini selaras dengan kajian professional learning communities
yang menekankan pentingnya kolaborasi, jejaring, dan dukungan sekolah dalam
menjaga keberlanjutan pembelajaran profesional guru (Brown et al., 2024; de Jong
et al.,, 2025; Nguyen et al., 2024; Warmoes et al., 2025). Dalam konteks PTK,
kolaborasi bukan hanya memperkaya gagasan, tetapi juga membantu guru
membangun keberanian untuk mempublikasikan praktik reflektifnya sebagai karya
ilmiah.

Kendala utama yang ditemukan adalah kompleksitas pekerjaan guru sekolah
dasar, keterbatasan waktu untuk menulis, dan kebutuhan kemampuan analisis data
yang lebih lanjut. Kendala tersebut tidak sepenuhnya berasal dari kelemahan
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pelaksanaan, melainkan terkait struktur kerja guru dan kultur sekolah yang belum
selalu menyediakan waktu khusus untuk penelitian guru. Selain itu, sebagian guru
masih memerlukan pendampingan lanjutan untuk menyusun instrumen yang sesuai
dengan indikator keberhasilan, membedakan data kuantitatif dan kualitatif, serta
menafsirkan data secara tepat dalam laporan PTK. Kondisi ini menunjukkan bahwa
workshop awal perlu diikuti dengan klinik penulisan dan pendampingan
implementasi agar rancangan proposal dapat berkembang menjadi pelaksanaan
PTK di kelas.

Karena itu, solusi lanjutan yang diperlukan adalah klinik penulisan berkala,
pendampingan implementasi PTK di kelas, dan pelatihan analisis data sesuai desain
penelitian dan karakteristik data. Pendampingan lanjutan juga perlu diarahkan pada
penilaian produk proposal menggunakan rubrik yang jelas. Rubrik tersebut dapat
mencakup kualitas identifikasi masalah, kesesuaian tindakan, kejelasan rumusan
masalah dan tujuan, kelengkapan metode, kesesuaian instrumen, indikator
keberhasilan, rencana analisis data, serta unsur inovasi tindakan pembelajaran.
Penggunaan rubrik penting agar capaian kegiatan tidak hanya dinilai melalui skor
pretest-posttest, tetapi juga melalui kualitas produk ilmiah yang dihasilkan guru.
Dokumentasi pelaksanaan workshop disajikan pada Gambar 2.

N ~
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N

Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan workshop pendampingan penyusunan PTK di
SDN Purwantoro 1 Kota Malang

Gambar 2 memperlihatkan pelaksanaan kegiatan pendampingan yang
melibatkan guru sebagai peserta aktif. Dokumentasi ini memperkuat bukti bahwa
kegiatan dilaksanakan melalui interaksi langsung antara fasilitator dan peserta,
bukan hanya melalui penyampaian materi satu arah. Dalam konteks pengabdian,
dokumentasi visual menjadi pelengkap data proses karena menunjukkan
keterlibatan peserta, suasana kolaboratif, dan dukungan kelembagaan mitra.
Namun, dokumentasi foto tidak berdiri sebagai bukti utama keberhasilan program;
bukti utama tetap perlu dibaca dari kombinasi data pretest-posttest, observasi
proses, refleksi peserta, dan produk rancangan PTK.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa workshop dan
pendampingan berbasis andragogi memberikan kontribusi positif terhadap
penguatan pemahaman dan kesiapan guru dalam merancang karya tulis ilmiah
berbasis PTK. Kontribusi tersebut terutama tampak pada kemampuan awal guru
menghubungkan pengalaman kelas dengan masalah penelitian, tindakan
pembelajaran, instrumen, analisis data, dan format penulisan ilmiah. Akan tetapi,
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keberlanjutan dampak program masih perlu diuji melalui pendampingan
implementasi PTK di kelas, penilaian kualitas proposal, penyusunan laporan, dan
publikasi karya ilmiah guru.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan karya tulis ilmiah berbasis action research di SDN
Purwantoro 1 Kota Malang menunjukkan hasil positif dalam memperkuat
pemahaman dan kesiapan guru sekolah dasar dalam merancang penelitian tindakan
kelas. Program ini membantu guru menghubungkan masalah pembelajaran yang
ditemukan di kelas dengan rencana tindakan, instrumen, indikator keberhasilan,
analisis data, dan format penulisan karya ilmiah. Dalam konteks kegiatan ini,
kreativitas guru tampak pada kemampuan awal peserta merefleksikan masalah
pembelajaran, memilih solusi yang relevan, dan menyusun rancangan tindakan yang
dapat dikembangkan menjadi proposal PTK.

Data evaluasi menunjukkan peningkatan rerata skor dari 48,58 pada pretest
menjadi 68,88 pada posttest, dengan hasil uji t berpasangan yang signifikan (t = -
30,337; p < 0,001). Temuan ini mengindikasikan adanya peningkatan skor setelah
program, tetapi tidak dimaknai sebagai bukti kausal yang sepenuhnya kuat karena
evaluasi menggunakan desain satu kelompok pretest-posttest tanpa kelompok
pembanding. Selain peningkatan kuantitatif, kegiatan juga menghasilkan panduan
pengembangan PTK, dokumentasi kegiatan, draf luaran, serta pengalaman reflektif
guru dalam menyusun rancangan penelitian. Dampak utama bagi mitra adalah
menguatnya kesadaran dan kesiapan guru untuk menggunakan PTK sebagai
sarana refleksi, perbaikan pembelajaran, dan pengembangan profesional
berkelanjutan.

REKOMENDASI

Kegiatan lanjutan perlu diarahkan pada pendampingan implementasi PTK di
kelas masing-masing guru, bukan hanya pada penyusunan proposal dan laporan.
Pendampingan lanjutan penting agar rancangan yang telah disusun dapat
berkembang menjadi siklus tindakan, pengumpulan data, refleksi pembelajaran,
laporan PTK, dan artikel ilmiah yang siap dipublikasikan. Evaluasi berikutnya juga
perlu menelusuri dampak jangka panjang program, misalnya jumlah guru yang
menyelesaikan proposal, melaksanakan siklus PTK, menyusun laporan, dan
menghasilkan publikasi ilmiah.

Tim pengabdian dan mitra disarankan menyelenggarakan klinik penulisan dan
klinik analisis data secara berkala. Materi klinik analisis data sebaiknya disesuaikan
dengan desain penelitian, jenis data, dan kebutuhan guru, sehingga tidak langsung
diarahkan pada teknik statistik tertentu seperti ANOVA atau MANOVA apabila
desain dan karakter data belum memerlukannya. Sekolah juga disarankan
membentuk komunitas belajar guru yang secara rutin mendiskusikan masalah kelas,
alternatif tindakan, instrumen penelitian, hasil refleksi, dan perkembangan penulisan
karya ilmiah.

Selain itu, kegiatan berikutnya perlu menggunakan rubrik penilaian proposal
PTK agar capaian program tidak hanya diukur melalui pretest-posttest, tetapi juga
melalui kualitas produk yang dihasilkan guru. Rubrik tersebut dapat mencakup
kejelasan masalah pembelajaran, kesesuaian tindakan, kelengkapan komponen
proposal, ketepatan instrumen, indikator keberhasilan, rencana analisis data, dan
unsur inovasi tindakan pembelajaran. Data mentah pretest-posttest, daftar hadir,
catatan pendampingan, refleksi peserta, serta produk proposal guru perlu diarsipkan
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secara sistematis agar pelaporan kegiatan berikutnya lebih transparan, konsisten,
dan mudah diverifikasi.
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